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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Penulis terinspirasi dari bentuk motor tua berawal dari sebuah kegemaran
penulis yang juga pada tahun 2004 — 2007 pernah memiliki motor tersebut, hal
lain yang membuat penulis tertarik terhadap motor tua adalah secara bentuk
keseluruhan dari motor yang memiliki keunikan adapun keunikan tersebut seperti
jok yang terpisah dari rangka lampu bulat dari karbit dan konstruksi mesin yang
tegak 90 derajat yang berada dibagian-bagian dari setiap detil di motor tua.

Pada awalnya sepeda motor bagi penulis bukan hal yang asing bahkan
menjadi satu-satunya_alat transportasi di keluarga penulis sgjak kecil, yang
bertempat tinggal di lampung, betapa pentingnya sepeda motor waktu itu bagi
orang tua penulis dikarenakan jarak yang sangat jauh dan jalan yang masih sulit
untuk dilalui dapat ditempuh dengan mudah untuk mencari kebutuhan sehari-hari
keluar daerah dengan menggunakan sepeda motor, saat penulis duduk dibangku
sekolah menengah kejuruan penulis mengendarai sepeda motor buatan jepang
sebagai alat transportasi dari situ penulis banyak mengenal teman-teman yang
gemar terhadap sepeda motor.

Sekitar tahun 2000 penulis mulai tinggal di jogja untuk meneruskan studi,
penulis mengenal motor tua berawal dari seorang teman yang gemar terhadap
motor tua sekitar tahun 2001 karena salah satu dari teman lain memiliki motor tua

merk DKW union tahun 1954 buatan Jerman, penulis diberi kesempatan
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menggunakan sepeda motor tersebut, ada suatu hal yang berbeda ketika penulis
terbiasa menggunakan sepeda motor buatan Jepang, mulai dari kick starter yang
berada di sebelah kiri kemudian jok pengemudi yang terpisah dari jok belakang
dan walaupun motor tersebut sudah berumur 55 tahun namun masih layak untuk
dikendarai.

Asumsi penulis tentang motor tua adalah kendaraan roda dua yang
menggunakan mesin yang dibuat sekitar tahun 1940-1960 terutama yang buatan
dari benua eropa dan amerika prihal sejarall motor dan Tua yang ada di motor itu
juga dilihat dari bentuk rangka yang dapat dilihat jejaknya masih seperti piet
onthel, rangka belakang yang masih belum menggunakan shockbreaker atau biasa
disebut Aardtail, dan kemudian dari bentuk lampu bulatnya yang menjadi ciri khas
yang masih diterapkan pada motor era saat ini.

Pada tahun 2004 penulis memiliki motor tua merk DKW Union tahun
1955 yang dibeli dari seorang teman dengan kondisi yang seadanya mulai warna
catnya yang tidak original, kondisi fisiknya dan kemudian bagian onderdil motor
yang sudah tidak layak pakai, sedikit demi sedikit penulis mulai merestorasi
motor itu mulai dari mengganti onderdil yang tidak layak digunakan, mengganti
warna cat dengan kondisi yang lebih baik, memiliki sepeda motor tua juga
memerlukan perhatian yang cukup dikarenakan faktor usia dan juga suku cadang
yang sudah tidak ada.

Kini wajah Jogja sudah jauh berbeda dengan era-60 an ataupun ketika

zaman Belanda masih berseliweran di kota itu dengan pit onthel. Tradisi naik pit
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onthel sudah tidak terlalu populer di kalangan masyarakat Jogja. Ketika penulis
mengamati sepeda dengan mesin motor telah memadati sudut-sudut kota di Jogja.
"pit onthel 1 pit berasal dari kata dalam bahasa Belanda "fiets” yang merupakan
sebutan untuk sepeda. "Fiets" pertama kali masuk ke Indonesia pada awal abad 20
atau sekitar tahun 1910 yang dibawa oleh para kaum kolonial Belanda dari negeri
asalnya. Tetapi ketika berada di Jawa, dan lidah jawa tak fasih mengucapkan kata
itu, maka "fiets” melebur menjadi pir. Sementara "onthel" sendiri dalam bahasa
Belanda artinya mengayuh.

Sepeda Onthel mulai masuk ke Indonesia’, khususnya untuk kasultanan,
pada abad ke 20 atau tepatnya tahun 1900. Pada awalnya sepeda kayuh ini hanya
digunakan oleh para pegawai kolonial Belanda dan bangsawan, yang kemudian
mula_i disusul digunakan oleh orang kaya dan para misionaris. Pada masa awal
kedatangannya, di Jogja jumlah sepeda yang berasal dari Eropa ini hanya
beberapa.

Dewasa ini, sepeda motor banyak dijumpai di jalanan Yogyakarta karena
peranan motor merupakan transportasi yang efektif untuk daerah Jogja
dibandingkan dengan kendaraan beroda empat, angkutan umum atau mobil bus
yang hanya melewati jalan-jalan utama di Jogja. Pada awalnya motor dari benua
Eropa sudah lebih dulu masuk ke Indonesia, disusul kemudian produk-produk dari

Jepang.

) http://www.iogiakotaku.multiply.com/journal/item/B6/ngegit onthel di_Jogja
(diakses pada tanggal 24 april 2009. pada 23.05 WIB)

2 hitp://www. Trulyiogja.com >> Berita dan Hiburan >> Jogja Kota Sepeda, Ladang
Perburuan Sepeda Onthel ( diakses pada tanggal 24. pada 23.15 WIB)
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B. Rumusan Penciptaan

Dari melihat dan merasakan mengendarai motor tua hal itu yang
membuat penulis terinspirasi dan apa kaitanya tentang nostalgia, apa yang
mempengaruhi penulis untuk membuat karya seni grafis dengan tema motor tua,
Bagaimana sejarah motor tua dan negara mana saja yang membuat motor tersebut,
ada berapa banyak merek motor yang berasal dari benua eropa dan amerika,
dilihat dari mana artistik yang ada di motor tersebut, selain bentuk motor itu
sendiri adakah hal lain yang akan ditampilkan, dari berbagai /ifestyle sesuai
perkembangan hingga era sekarang apa yang membuatnya berbeda, motor buatan
benua eropa atau amerika yang menjadi favorit bagi penulis.
C. Tujuan dan Manfaat

Adapun tujuan dan manfaat dari karya ini adalah :

Tujuan

a. Menciptakan karya seni grafis.

b. Sebagai media representasi kegemaran sekaligus dedikasi penulis
terhadap kegemaran motor tua dalam seni rupa.

c. Sebagai media seni yang selalu mengeksplorasi ke sebuah bentuk-

bentuk yang menarik dan memiliki kualitas estetik.

Manfaat
a. Memvisualkan Motor tua dalam bentuk seni grafis yang menjadi
inspirasi bagi penikmat seni dan masyarakat luas.

b. Dengan menampilkan karya seni grafis dengan tema motor tua dapat
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memperkaya seni grafis secara bentuk dan wujud di masyarakat luas
¢. Harapan penulis Seni grafis sebagai media yang selalu berkembang
secara estetik maupun kontek yang terkandung didalamnya serta

pengemasan artistik yang menarik bagi masyarakat luas.

D. Makna Judul

Dengan penggambaran seperti hal tersebut diatas, maka dalam penyusunan
tugas akhir ini saya memilih menggunakan judul, Nostalgia Motor Tua, dengan
maksud untuk memberikan gambaran visual seperti apakah sedikit mengenai
sejarah motor tua yang ada di jogja, evolusi dari piet kemudian penambahan
mesin atau motor pengerak, mulai pada tahun 1868-1960 dan motor tua sebuah
kegemaran dari pengalaman penulis memiliki motor tua dan pada saat sekarang
menjadi sebuah kenangan yang menjadi inspirasi. Sebelum masuk pada konteks
seni terkait dengan ide tentang visual motor ini, supaya tidak terjadi
kesalahpahaman dan pengertian yang meluas terhadap tema penulis. Sekiranya

perlu adanya pemberian batasan pada kata-kata dan kalimat pada judul, yaitu :

1. Nostalgia
Kerinduan pada sesuatu yang sangat jauh letaknya atau yang sudah
tidak ada sekarang.’

2. Motor Tua

3 Tim Penyusun Kamus Pendidikan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai
Pustaka, Jakarta, 2001, hal 787.
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Secara umum motor tua ialah motor yang sudah lama atau lebih dari
puluhan tahun, bahkan saat sekarang mendekati seratus tahun, atau
diproduksi dibawah tahun 1960."

Pengertian tersebut penulis mengutip dari Reka Puji Asmara
sebagaimana data-data yang menyebutkan kategori motor tua di
Indonesia sendiri belum ada, sehingga penulis memakai batas tahun
1960 untuk mengkategorikannya. Dengan alasan, karena pada tahun
1950-an sampai kini Jepang demikian kuat menggeser dominasi Eropa
(inggris dan Itali). Pada kurun waktu sepuluh tahun terakhir penulis
berasumsi bahwa ketika Eropa telah mendapat saingan maka disain

motor tua sudah mulai berubah karena terpacu kompetisi

* Mirco De Cet (2005) The Complete Encycclopedia Of Classic Motorcycles, Rebo
international b.v., Lisse, The Netherlands, p. 50
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